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Abstrak

Smart Cord menjadi salah sain pifthon wiuk mememihi kebutuhan efiviensi
bertransaksl. Tidok hampa tronsaksi dalam jumiah besar nawmm biava kecfl seperti
refribsi perkir fuga menjadi saleh satu transaksi yang membutuhkan efisiensi. Smart Card
merupaken sefmah leknologi yang tergolong unggulan yang banyak digunakan oleh
pemerintah untuk menjadikannya sebagai jalan keluar sebuah masalah. Seperti halnya
kariu sehat, kartu Indonesia pintar dit

institut Tetmologi Nasional malang merupakan salah satu institut yang mana
memiliki jumiah mahasiswa yang cukup besar. Berada di pusat kola tak jarang ketika pagi
hari terjadi kemacelan yang cukup panjang karena banyaknya mahasiswa yang memasuki
area parkir vang letaknya tepat di pinggir jalan. Karenanya, leknologi Smart Card menjadi
pilihan penulis untuk mengatasi masalah tersebui yang diherapkan dapat menambah
efisiensi waktu bagi mahasiswa dan memberi kemudahan baik bagi mahasiswa sebagai
pengguna serta petugas parkir sebagai admin. Selain untuk pembayaran refribusi parkir
Swart Card juga berfungsi sebayai kartu mahasiswa yang di dalamnya terdapai miormasi
umum mengenal mahasiswa yang berguna bagi dosen | karyawan alau mahasiswa untuk
pendatann mahasiswa secara cepat dan efektif karena dapat memimimeadisir kesalahan
penulizan informasi bila dilakakan secara manal,

Datam Aplikasi ini menggunakan Reader dengan tipe ACS38 yang mana
sangai kompatibel dengan 4 versi windows yang banyak digunaken saati inl, seperti
Windows Xp, Windows 7, Windows 8.1 seria Windows [0. Selain ity Aplikasi ini dapal
digunakan dengan mudah oleh para petugas parkir sehingga dapat menambah efisiensi
wakiy dalam pembayaran parkir.

Kata Kundi : Smart Card, Parkir, Efisiensi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

i era modernisasi ini efisiensi menjadi salah satu hal yang diutamakan dan
dapat dikatakan menjudi kebuluhan primer bagi sebagian orang, tak terkecuali
mahasiswa. Sebagai seorang muhasiswa waktu menjadi sebuah barang yang
berharga dan lidak dapat terpantikan. Apalagi ssal ini kemudahan dalam
bertransaksi sudah menjadi tuntutan.

Smart Card menjadi salah satu pilihan untuk memenuhi kebutuhan efisiensi
bertransaksi. 1idak hanya transaksi dalam jumlah besar namun biaya kecil seperti
retribusi parkir juga menjadi salah saw transaksi yang membutuhkan cfisiensi.
Smart Card merupakan schuah teknologi yang tergolong unggulun yanp banvak
digunakan oleh pemerintah untuk menjadikannya sebagai jalan keluar sebuah
masalah. Seperti halnya kartu sehat, kartu Indonesia pintar dil. (Swastika dkk, 2010)

Di Indonesia sendiri sudah terdapal 2 daerah yang sudah menerapkan kartu
pintar ataw Smart Card salah satunya adalah Bandung. Seperti yang dikutip dari
BANDUNG, KOMPAS.com (Senin, 14 Desember 2015 | 15:13 WIB) —
Pemerintah Kota Bandung bersama Bank Indonesia Perwakilan Provinsi Jawa
Baral dan sejumlah bank berkolaborasi dalam peluncuran karly pintar, Bandung
SmariCard. Kepala Perwakilan Kanlor Bank Indonesia Provinsi Jawa Baral
Rosmaya mengatakan, warga Bandung bisa mendapatkan kartu tersebut dengan
membelinya di - gerai-gerai perbankan yang melakukan kerja sama dan PT
Telekomunikasi Indonesia sebagai penerbit dengan harga Rp 20000, belum
termasuk saldo. (Ramdhani,2015)

Tidak hanya bandung Jamsostek Jakarta jugs mengeunakan Smart Card
seperti yang ditulis pada JAKARTA, KOMPAS.com (Kamis. 12 Desember 2013
| 19:35 WIB) - Menjelang bertransformasi menjadi Badan Penvelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Kelenagakerjaan, Pl Jamsostek (Persero) memperkenalkan smart
card sebagai pengganti karlu peserta Jamsostek. (Setiawan, 2013)

Institut Teknologi Nasional malang merupakan salah satu instilut yang mana

memiliki jumlzh mahasiswa yang cukup besar. Rerada di pusat kota tak jarang




ketika pagi hari terjadi kemacetun vang cukup panjang karena banyaknya
mahasiswa yang memusuki area parkir vang letaknya tepat di pinggir jalan.

Karenanya, teknologi Smart Card menjadi pilihan penulis untuk mengatasi
masalah tersebut yang diharapkan dapat menambah efisiensi wakiu bagi mahasiswa
dan memberi kemudahan baik bagi mahasiswa sebagai pengeuna serta pelugas
parkir sebagal admin.

Selain untuk pembayaran retribusi parkir Smart Card juga berfungsi sebagai
kartu mahasiswa yang di dalamnya terdapat informasi umum mengenai mahasiswa
vang berguna bagi dosen , karvawan atau mahasiswa untuk pendataan mahasiswa
secara cepal dan efeklil karena dapal meminimalisir kesalahan penulisan informasi
bila dilakukan secara manual
1.2 Rumnsan Masalah

Herdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
perumusan masalah yang dapat dibuat adalah sebagai berikur -
1. Bagaimgna cara membuat aplikasi Smart Card untuk pembayaran retribusi
parkir di Instilut Teknologi Nasional malang %
2. Bagaimana cara membual database yang terkoncksi dengan ACS38 sehapai

redder '}

1.3 Tujuan
Adapun wiuan yang ingin dicapai dari pembuatan aplikasi ini adalah:

L. Merancang aplikasi Smart Card untuk muhasiswa dalam pembayaran retribpsi
parkir.

2. Membual sistem database vang terkoneksi dengan ACS38 sehagai reader .

1.4 Batasan Masalah
Dalam penyusunan skripsi agar menjadi sistematis dan mudah dimengerti,
maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Batasan-batasan masalah ilu
antara lain :
I Aplikasi Smart Card hanya digunakan schagai alat pembayaran.
2. Informasi yang terdapat pada Sttars Card merupakan dala mahasiswa berupa
nama, alamat , kontak, jurusan dan nim.
1.5 Metode Penelitian
Adapun Metode Penelitian yang diguanakan adalah schagai berikut:
A Siudi Literatur




Pada tahap ini dipelajari literaturedan perencanaan serta konsep awal untuk
membentuk program yang akan dibuat yaitu didapat dari referensi buku, inlernet,
miupun sumber-sumber vang lain.

B. Pengumpulan Data dan Analisis

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data vang dibulubhkan untuk
pembuatan program, serta melakukan analisa atau pengamatan pada data yang
sudah terkumpul untuk selanjutnya diolah lebih lanjut.

C. Analisis dan Perancangan System

Setelah selesai pada tahap pengumpulan data dan analisis maka tahap
selanjutnya adalah melakukan analisa dan perancangan sistem. Pada mhap ini
adalah proses peruncangan dari system vane akan dibual untnk selanjulnya akan
diproses lehih lanjut.

D. Pembuatan Program

Setelah lahap perancangan sistem maka tahap sclanjutnya adalah pembuatan
program. ada tahap imi sistem yang sebelumnya telah dibuat akan diterapkan pada
program yang akan dibuat. Pembuatan program ini menggunakan pemrograman
PHP dan menggunakan certainty factor sebagai metode penalaran pada program
ini.

E. Uji Coba Program

Setelah program selesai dibuat maka dilakukan pengujian program untuk
mengetahui apakah program tersebut telah bekerja dengun benar dan sesuai dengan
sistem yang dibuat.
¥. Pembuatan Kesimpulan

Pada tahap akhir ini adalah pembuatan kesimpulan atay ringkasan dari skripsi
ini dan kesimpulan lentang program vang telah dibuat,

I.6 Sistematika Pennlisan
Untuk mempermudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini, maka
sistematika penulisan diperoleh sebagai berilkou -

BAB 1 : Pendahuluan
Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah. wjnan
penelitian, metode penelitian, dan sistematia penulisan,

BAB I . Landasan Teori




BAB 111

BAR VI

BABV

Berisi dasar worl mengenai permasalahan vang herhubungan

dengan penelitian ini,

> Analisa dan Perancangan Sistemn

Rerisi mengenai perancangan sistem pakar diagnosis penyakit pada
&g berbasis web yung akan di buat,

: Implementasi dan Pengujian

Berisi implementasi terhadap proses sistem pakar diagnosis
penyakit pada gigi  berbasis web vang akan di bual, seria
melakukan pengujian terhadap aplikasi tersehul.

: Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran
yang dapat digunakan untuk bahan pengembangan penelitian
berikutnya.




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Singkat Institut Teknologi Nasional Malang

Ciambar 2.1 Institul Teknologi Nasional Malang

D1 kota Malang terdapatl cukup banyak universitas maupun perguruan {inggi
. sulah satunmya adalah Tnstitut Teknologi Nasional Malang. Tnstinn Teknologi
Nagional malang atau TTN malang merupakan sebuah Instilul yang memiliki cukup
banyak mahasiswa. Seperti hasil survey penulis (Parkir-01/survey/pens/12/2015)
pada lampiran 1 tidak kurang dari 500 mahasiswa perhari keluar masuk area parkir
di dalamnya, sehingga pada jum — jam lertentu membuat antrian yang cukup
panjang saat jam padal di kampus ini. Selain ilu dengan jumiah mahasiswa yang
cukup banyak , bukan tidak mungkin adanya kesalahan masukan data mengenai
nomer kendaraan bila dilakukan secara manual.
2.2 Smart Card

Gambar 2.2 Smart Card
Smart Card memiliki chip kecil keemasan pada karu, saat dibaca oleh reader,

chip tersebul melakukan kontak dengan konektor yang dapat membaca informasi
dari chip. dan dupat menuliskan informasi kembali kedalam chip. Pada Smart Card,
beberapa standard 150 telah dikeluarkan untuk mendefinisikan bentuk fisik. posisi,
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karakteristik, protokel, fermal perinlah vang dikirim dan respon yang
dikembalikan, ketahanan kartu, hingga fungsinya. Kartu ini sendiri tidak miemiliki
baterai sebagai sumber tenaga, karena energi vang dibutizhkan akan dihasilkan oleh
card reader, yang dipunakan sebagai media komunikasi antara Smart Card dan host
(misalnya komputer). Aplikasi yang melakukan proses dapat di Ietakkan pada host
{ komputer, bersamaan denpan darabase atau wofs vang diperfukan oleh aplikasi.
Chwastika dkle, 20140)

2.3 Smard Curd reader

(rambar 2.3 Smarr Card Reader

Smart Card reader atau biasa disebut reader adalah antarmuka yang
menghubungkan komunikasi antara Smert Card  dengan PC. Istilah lain vane
digunakan vntuk Smart Card  reader adalah terminal, CAD (Card Aceeprance
device) dan IF1) (interface device/perangkal antarmuka). Smart Card tidak berarti
lanpa adanya Smari Card reader, vang berfungsi sebagal perantara komunikasi
anlara Smar! Card dengan peralatan lain seperti komputer, Kompuler membaca
atau menulis data melalul Smard Card reader, kemudian Swiart Card reader
mengubah perintah membaca/menulis tersebut ke dalam bahasa yang dimengerti
Smart Card. Reader membangun hubungan dengan mikroprosesor Smart Card
melalui kontak elektrik pada permukaan Smart Card. Melalw hubungan clektrik
ini, reader menyediakan power ke Smart Card dan membangun hubungan
pertukaran data. Reader dapat berhubungan dengan PC biasanya melalui port
keyboard, port serial atau port PCMCIA, Namun pada saat ini kebanyakan reader
berhubungan dengan PC melalui port USDB (Urniversal Serial Bus). (Swastika dkk,
2010)




A, Comtact Smart card

Contact smart card memiliki sebuah chip emas yang berukuran sekitar (.5
inchi di bagian depan, lidak seperti karlu kredit yang memiliki magnetic strip di
bagian belakang Copfact Smart cord membutuhkan aplikasi smarr card reader
untuk membaca dan menulis data dan dan ke dalam chip tersebut. (Swastika dkk,
201
Standar PIV koneksi berdasarkan ISO7EL 6 seperti pada Crambar 2.4 dan Gambar
2.5

Fl-wer | N s _GND
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N ¥,

Crambar 2.4, Standar PIN Cormract Smart Card

act Smarlt Card

Ciambar 2.5. Bentuke Contact Smart Card

B. Contacrless Smart card

Contacless Smart cavd tampak seperti kartu kredit plastik dengan chip
computer dan antenna coil di dalamnya seperti pada Gambar 2.6. Contacless smeet
card dapal ditulis dan dibaca hanya dengan didekatkan pada antenna luar
Contactless Smart card digunakan hila membutuhkan transaksi yang harus diproses
dengan cepal. Dua katepon tambahan lainnya merupakan turunan dari kedua tipe
vang (elah dijclaskan scbelumnya. Kedua kategori lersebul adalah Coméd Card dan
Fvbrid Card, Fybrid card memiliki dua chips, masing-masing merepresentasikan
antarmuka contact dan comtactiess. Kedua chip tersebut tidak saling berhubungan,
tetapi untuk sebagian besar aplikasi digunakan secara bersamaan dalam melayan
kebutuhan consumer dan card issuer. Berbeda dengan Hyvbrid Card, Combi card
hanya memiliki sebuah chip vang merepresentasikan antarmuka cemtact dan
cemtactiess. (Swaslika dkk, 2010)

Chip yang digunakan pada kedua jenis katepori tersebut di atas dapal
dikalegorikan ke dalam dua bagian yailu: cfip microprocessor dan chip memaory.




Chip memory dapat dilihal sebagai fleppy disk kecil dengan layanan keamanan
(vptional). Memory card dapal menyimpan 103 hingga 16000 bits data. Memory
card lebih murah bila dibandingkan dengan chip micraprocessor, hanya saja
fagilitas keamanan vang dimiliki pun lebih scedikil. Keamanan memory card
bergantung pada kcamanan yang diberikan card reader saat pemroscsan data Chip
microprocessor dapat menarnbahkan, menghapus, ataupun memanipulasi informasi
vang lersimpan dalam memory. Chip microprocessor dapat dianggap sebagai
miniature computer dengan input/ouput port, sistem operasi, dan hard disk
{Swastika dkk, 2010)

Contactliess Smart Card

Cinmbar 2.6, Bentuk Comactiless Smart Card

Standar Internasional untuk protokol yang paling banyak digunakan dalam
teknologi smart eard ini adalah IS 7876, Meskipun demikian, terdapal pula
beberapa standar lain yang digunakan. Smart card menyimpan dan memproses
informasi melalui rangkaian elektronik yang ada di dalam silikon yang dalam
substrat plastik dari body-nya. Terdapatl dua jenis smar! cord yvang paling banyak
digunakan yaitu intelligent smart card yang lerdiri atas sebuah mikroprosesor dan
mampu membaca, menulis, dan menghitung, seperti halnya sebuah mikrokomputer.
Serla memory card, Gidak memiliki mikroprscesor dan hanya digunakan untuk
menyimpan informasi saja. memory card menggunakan securiiy logic untuk
mengatur akses dari memori. Meskipun demikian, sesungguhnya terdapat lima
buah jenis smart card yang ada saal ini yait
V. Memory Card

Merupakan sebuah alal (card) yang berlungsi scbagai tempat penyimpanan data
digital (seperti gambar, audio dan video) pada sebuah gadget seperti kamera digilal,
PDA dan Handphone.

2. Processor Card




Prosesor Card adalah komponen vang mengeksckusi perhitungan kompleks
vang memungkinkan komputer untuk bisa digunakan menjelajah internet, memutar
lagu di iTunes, dan menjalankan sistem operasi.

3. Electronic Purse Card

Merupakan jenis SmartCard yang digunakan sebagai alat transaksi baik online
maupun debit yang biasanya digunakan bank — bank untuk melakukan transaksi.
4. Security Card

Security Card dipunakan untuk kebutuhan — kebutuban yang memerlukan
keamanan seperti fogin akun tertenty , maupun keperluan security lainnya,
5. Java Card

Java Card mtamanya digunakan untuk aplikasi-aplikasi pada smart card, yang
sederhana wujudnya seperti SIM card pada handphone.

Semua smart card betisi tiga lipe memor yaitu :
1. Persistent Nen-Mutable Memory

Peryivient Non-Mutable Memory atan biasa discbut ROM (Read Only-Memory)
merupakan jenis memori yang tidak memungkinkan penggunanya untuk mengubah
data yang ada didalamnya.

2. Persistent Matahle Memory

Persistent  Mutuble Memory atau  UEPROM  (Electronical  Erasable
Programmable Read Only Memory), seperti ROM, dapat menjaga isi data
walaupun daya tidak ada. Perbedaannya adalah isi memori ini dapat dimodifikasi
selama penegunaan kartu yang normal.

3. Non-Persistent Mutable Memory

Non-Pervistert Mutable Memory atau RAM (Random Acces Memory)
dipunakan sebagai ruang bekerja yang herlempo (remporary) untuk menyimpan dan
memodifikasi data. RAM adalah memori noxnpersistent, sehinpga ist informasi tidak
dijaga ketika daya tidak ada, ROM, EEPROM, dan RAM merupakan memori yang
paling banyak digunakan untuk keliga tipe memon tersebut .

Karakier fisik dari smart card berdasar standar /SO 7816 seperti pada Gambar
2
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Gambar 2.7, Karakter [isik dari smarr card berdasar standar 750 7814,

Normalnya, sebuah smart card tidak memiliki power supply, display, atau
keyboard. Smart card berinteraksi dengan dunia lwar menggunakan serial
communication interface via delapan contact puind yang ada. Sebuah smart card
dimasukkan ke dalam Card Acceptance Device (CAT), vang memungkinkan untuk
berhubungan dengan komputer lain. Bentuk lain dari penggunaan Card deceplance
Device adalah lerminal, reader, dan fFD fimterface device). Perangkal-perangkat
tersebut menyediakan berbagai fungsi dasar yang sama, diantaranya untuk men-
supply smart card dengan power dan unuk menghasilkan koneksi untuk pertukaran
data.

Ketika dua buah kompuler berkomunikasi salu dengan yang lain, akan terjadi
pertukaran paket data yang disusun berdasarkan sekumpulan protokol lertentu.
Demikian pula smart card, berkomunikast dengan dunia luar menggunakan pakel
data tersendiri yang dinamakan APDI/ (Application Protocol Data Units). APDU
herisi baik perintah-perintah maupun pesan respon. Dalam smarf card tersebul.
digunakan model mastersiave dimana smart card sendiri berperan secara pasil
sebapai slave. smart card selalu menunggu perintah APDU dari scbuah terminal.
Selanjutnya perintah tersebut dieksekusi dan dikembalikan ke terminal sebagai
respon APDU. Perintah APDU dan respon APDU tersebut dipertukarkan secard
anlara card dan terminal. Untuk membangun sebuah aplikasi smart card diperlukan
heherapa komponen yailu : smart card reader, soffware untuk berkomunikasi
dengan reader dan card dipasangkan pada reader; dan smar{ card dan smart card
hardware. (Swastika dkk, 2010)




BAB HI1
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Desain sistem

Pada Gambar 3.1 merupakan blok diagram sistem yang akan dibuat dimana
aplikasi komputer admin digunakan untuk pendataan, pengisian saldo, dan
pengecekan data, sedangkan Smerf Card digunakan untuk penyimpanan data
mahasiswa beserla saldo dan Smart Cord Reader digunakan untuk membaca data
yang terdapat pada Smart Card.
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Ciambar 3.1 Blok Diagram Sislem
3.2 Flowchart

Flowchearr adalah benluk Gambar/diagram vang mempunyai aliran satu atau
dua arah secara sekwensial, Flowchart digunakan untuk merepresentasikan maopun
mendesain program, Oleh karena itu fowchart harus bisa merepresentasikan
komponen-komponen dalam bahasa pemrograman. (Adelia.2011)

3.2.1 Proses Pembayaran Parkir

Untuk proses pembayvaran parkir ketika masuk area parkir pelugas
memasiukkan kartu milik mahasiswa kemudizn pembacaan data kartu oleh program
dan mencatal nim, plat nomor, tanggal masuk serta jam masuk area parkir. Pada
saat keluar area parkir kartu di inpurkan kembali kemudian dibaca oleh program
dicatat tanggal keluar serta jam keluur dan saldo dikurangi 1000 rupiah. Berikut
Sflowchart yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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CGiambar 3.2 Flowchart Pembayaran Parkir

3.2.2 Petugas Parkir

Pada Gambar 3.3 Tni menjelaskan lentang sistem petugas parkir. Dimana
petugas parkir melakukan fungsi Jogin yang digunakan untuk menginputkan data
mahasiswa serta kendaraan bermotor yang dipakai .
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Spakah Data
Henar 7

Crambar 3.3 Flowchart Petupas

3.2.3 Admin

Pada Gambar 3.4 Tni menjclaskan tentang sistem admin dimana Admin
memberi hak akses kepada petugas parkir guna kepentingan Login aplikasi, Admin
menyertakan nama, wsername, serla password yang nantinya digunakan petugas
parkir untuk fogin. Admin melakukan login kemudian memasukkan data pelugas
jika benar maka langsung disimpan pada database.
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Mesukkan Dats T
Pefylgas Parkir |

Gambar 3.4 Flowchart Admin

3.2.4 Super Admin

Super Admin bertugas untuk memberi hak akses kepada Admin guna fungsi
login pada aplikasi, Super Admin menyertakan nama. userpame serid password
vang nantinya digunakan admin uniuk login pada aplikasi. Super Admin melakukan
Ingin kemudian memasukkan data Admin jika benar maka langsung disimpan pads
database. Seperti yang ditunjukan pada Gambar 3.5.




-~ Masukian Data
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Apakah Data

Benar ¢

Gumbar 3.5 Flowchart Super Admin

3.3 Struktur Menu

15

Dralam aplikast ini lerdapal menu-menu pada tiap hak aksesnya ( Super Admin,

Admin, Petupas Parkir).
1. Struktur Menu Super Admin

Seluruh Menu skan muncul jika masuk scbagai Super Admin. Yakni menu Isi
Saldo, Data Parkir, Data Mahasiswa Data Petugas Parkir serta Data Admin seperli

pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Struktur Menu Super Admin
2. Strukmur Menu 4amin
Terdapal beberapa menu jika masuk sebagai Admin. Diantaranya menu Isi
Saldo. Data Parkir, Data Mahasiswa. Data Pelugas Parkir seperti pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Struktur Menu Admin

3. Struklur Menu Petugas Parkir
Terdapat beberapa menu jika masuk sebagai Petugas Parkir. Yakni menu Lsi
Saldo, Data Parkir serta | )ata Mahasiswa seperti pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Struktur Menu Petugas Parkir

3.4 Perancangan Interfuce (Antar muka)

I2alam pembuatan sistem aplikasi ini penulis akan memberikan gambaran antar
muka aplikasi ke dalam sebuah gambar profolype desain aniar muka pacla tiap hak
akses vang berinteraksi aklif dengan sistem aplikasi, adalah sebagai berikut:

34.1 Form Home

Merupakan tampilan awal ketika aplikasi pertama kali dibuka secara garis
besar form home merupakan fitur untuk fogin dari berbagai tiga hak akses yang ada
seperti fogin Super Admin, Admin serta petugas parkir yang dapat diakses dengan
tombol. Seperti yang dilihal pada Gambar 3.9.

Home

Login

Super Admin

Admin | Petugas

Gambar 3.9 Form Home
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34.2 Form Login SUPER ADMIN

Tampilan Form Login Super Admin berisi username dan pussword yang di
atur secara defidf untuk satu orang yang herguna untuk mengakses seluruh litur
vang ada dalam aplikasi serts memberi hak akses pada admin secara khusus dan

akses aplikasi secara umum dapat dilihat pada Gambar 3,10,

Login Super Admin

Username |

Password I _I

Login

Ctambar 3. 14 Struktur Menn Admin

3.4.3 Form Login Admin
TTampir sama seperti form Super Admin tampilan Form Login Admin berisi
username dan password yang nantinya akan di direct ke form pelugas parkir untuk

periambahan user bary. Untuk perancangan form dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Login Admin

Username II ]

Password | |

Login

Gambar 3.11 Form Login Admin
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3.4.4 Form Login Petugas Parkir

Pada form login Pelugas Parkir berisi wsername dan password yang
digunakan untuk /ogin oleh petugas parkir guna mengakses form data mahasiswa,
Tampilan Form Petugas Parkir dapat dilihar pada GGambar 3.12.

Peh.ng_;as Login

Username |

Password | I

Legin

Gambar 3.12 Form Login Petugas Parkir

3.45 Form Data Mahasiswia

Form Data Mahasiswa berfungsi menamhah informasi mahasiswa seperti nim,
pama. alamat, TTL, Fakultas, Jurusan, Angkatan serta plat nomor kendaraan yang
dipunakan berikut merupakam lampilan perancangan antar muka form data
mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Data Mahasiswa

Gambar 3,13 Form Penambahan Data Mahasiswa
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3.4.6 Form Petugas Parkir

Form yang berfungsi menambah wsername dan password untuk petugas
parkir benisi Id, nama petugas. user serla password yang nantinya digunakan
petugas untuk melakukan [ungsi fogin dapat dilihat pada Gambar 3.14.

Data Petugas Parkir

Ciambar 3.14 Form Penambahan Petugas

347 Form Admin

Form yang berfungsi menambah wsername dan pasyword untuk admin
berisi ld, nama petugas. user serta password yang nantinya dignnakan admin
unluk melakukan fungsi lagin dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Data Admin

T —
e e —
T —
Y E—

Ciambar 3.15 Form Penambahan Adniin
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348 Form Data Parkir

Form yang berfungsi untuk aplikasi keloar masuk parkir mahasiswa vang
nantinya berisi nim. nomor kendaraan, jam masuk, jam keluar, langgal masuk serta
tanggal keluar kendaraan untuk perancangan antar muka dapat dilihat pada GGambar
3.14,

Data Parkir

CGambar 3.16 Ferm Aplikasi Parkir

3.49 Form Isi Ulang Saldo

Form vyang berlungsi menambah saldo untuk kartu mahasiswa yang
berfungsi sehagai pembayaran parkir yang bersifat prabayar. Berikul tampilan form
isi ulang saldo dapal dilihat pada Gambar 3.17.

Isi Saldo
P S—
R —

Cambar 3.17 Form Isi ulang
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3.5 Perancangan Database

Perancangan database dibuat untuk menampung berbagai jenis — jenis data
yang dibutuhkan dalam aplikasi parkir ini sehingea dapat digunakan sebagai bahan
penyimpanan data,
3.5.1 Tabel

Terdapat beberapa tabel dalam darabase yang digunakan pada aplikasi ini.

Meliputi tabel data mahasiswa, tabel data parkir serta tabel saldo.
A. Tabel Data Mahasiswa

P¥ibawah ini merupakan data — data yang berpuna sebagai informasi mahasiswa
yang meliputi nim, nama. alamal, lempat langgal lahir, fakultas, jurusan, angkatan,
nomor kelpon, nomor kendaraan serta saldo yang dapal dilihal pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Tabel Mahasiswa

Fleld - Type Size I
Nim | Char 20
Nama Char 40 |
Alamal Char - 40 I
TIL Char 20
Fakulias Char 20
Jurusan Char ' 20 -
' Angkatan ' Char ) 10
Nomor_telepon - Char 20 _
Nomor_Kendaraan Char 20
Saldo  Char T

B. 'Tabel Data Parkiran

Dibawah ini merupakan data — dala yang berguna sebagai dala aplikasi saat
parkir meliputi nim, nomor kendaraan, tanggal masuk, jam masuk, tanggal keluar,
jum keluar, saldo yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2. 'label Tala Parkir

Field Type Size

Nim - Char 20
MNomor kendaraan Char 10
‘Tanggal masuk Date o 20
Jam_masuk Datte 1T




: Tanggal keluar Date 20
| Jam_keluar Date 20
Saldo Char [{i]

C. Tabel Saldo

Diibawah ini merupakan tabel saldo yang nantinva digunakan sebagai saldo isi

wlang dalam aplikasi yang dapat dilihat pada Tahel 3.1..
Tabel 3.3. Tabel Saldo

3.5.2 Relasi Tabel

Relasi tabel merupakan hubungan antar tabel dimana dalam satu tabel
membutuhkan data dari tabel lainnya dalam aplikasi terdapat tiga buah tabel yang
memiliki relasi vakni tabel mahasiswa, label data parkir scrta tabel saldo. Berikut
merupakan tabel relasi yang dapat dilihat pada Gambar 3,18,

Tt pariras
¥ ound
MR, EENEH AN
TARGEN WA
(LRI
TANGIAL LEUS
1Al OFILLAR
SR

{(Gambar 3.18 Belasi Label

Field B Type Size
Nim Char 20
Saldo ) Char 20

W i

th salds




BAB 1V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat Smart Card.

Setelah il hasil uji coba vang telah dilakyukan, akan dianalisa apakah rancangan ini

dapat memenuhi lujuan yang akan dicapai seperti yung dipaparkan pada Bab 1.

4.1 Implementasi

Merupakan penerapun dari aplikasi Smare Card berisi tampilan  tampilan form

heserta konfigurasi Smart Card yang ada dalam aplikasi parkir ini.

4.1.1 Form utama Aplikasi

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali tampil pada saat
membuoka aplikasi dengan tiga tombal vang berguna sebagai fungsi Jegin pada
Stper Admin. Admin serta Petugas parkir. Berikut lampilan form Home pada

Gambar 4.1,

SUPER ADMIN |

ADMIN ] FETUEAS |

Parking dppication

HYdid e, ekl

Gambar 4.1 Tampilan Utama Home
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4.1.2 Form Login Super Admin
Halaman ini berisi form login unuk Super ddmin username serta password

sudah diatur default dari program sehinpga tidak dapat diubah lagi. 1ampilan Jorm
fogin Super Admin dapat dilihat pada Gambar 4.2,

b - I

i I L ETH o AL

AOSINSIDR .-‘-'_'r.I_H...ll‘L}_.
File SigninAs

USERMAME ey sicky

FASSWIRD m-f_

Gambar 4.2 Tampilan Form Login Super Admin

4.1.3 Form Login Admin
Halaman ini berisi form login untuk admin wsername serla password yang
digunakan telah didafiarkan oleh Super Admin sehingpa hanva uservame dalam
database yang dapat melakukan fungsi Jogin. Berikut tampilan form login admin
pada Gambar 4.3,

USERNAME kit

PASSWORD  xemss

| siGNIN |

| CANCEL |

Gambar 4.3 Tampilan Form Login Admin
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4.1.4 Form Login Pelugas Parkir

Halaman ini berisi fe:rm fogin untuk petugas parkir userrame serta passwaord
yang digimakan telah didaflarkan oleh Admin sehingga hanya username dalam
database yang dapat melakukan fungsi login.

SPARKI LGN

File: SigninAs

USERNAME  nizamDl

PASSWIIAD  =rams

| HENIN

CANCEL |

(iambar 4.4 Tampilan Form Login Petugas Parkir

4.1.5 Form Data Mahasiswa

form Data mahasiswa berisi informasi mahasiswa serta data kendaraan
seperti nim. nama. alamal, tempal langgal lahir, fakultas, Jurusan, angKalin, nomor
lelepon serta nomer kendaraan yang dipakai dalam aplikasi ini juga dapat merubah
default saldo awal saat pertuma kali kartu dibuar, Tampilan form data mahasiswa
dapat dilikal pada (Gambar 4.5,
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Gambar 4.5 Tampilan Form Data Mahasiswa
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4.1.6 Form Dala Parkir
Frorm Data mahasiswa berisi log atan history kelvar masuknya kendaraan
bermotor. Tialam form ini dicatat nim, nomor kendaraan, tanggal masuk, jam

masuk, tanggal keluar dan jam keluar serta jumlah saldo terakhir. Tampilan form
data parku- dapat dilihat pada Gumbar 4.6.
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Crambar 4.6 Tampilan Form Data Parkir

4.1.7 Form Isi Ulang Saldo

Form Isi Ulang Saldo digunakan untuk pengisian ulang saldo kartu guna
pembayaran parkir dalam form ini terdapal nim serta jumlah saldo akhir yang
nantinya ditambahkan jumlah saldo vang sudah dipaketkan dalam kelipatan 10,000
rupiah. Tumpllsn ﬁ:-rm isi ujang saldo dapat dilibkat pada Gambar 4.7.

F:l: log
| Inim |zaL00 — e,
1AL 1R ]
o
Porking Application
.. S S0
L
G154 el o
MASIFEAN SALDO -
Fekad |

Giambar 4.7 Tampilan Form 1si Ulang Saldo
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4.2 Konligurasi Reader ACS 38

Merupakan cara atau langkah — langkah dalam mengkonfigurasi reader ACS
38 dengan komputer mengpunakan aplikasi Delphi7.
4.2.1 Import Library Smuart Card Tool Set Pro v3.4

Konfigurasi reader ACS38 melalui Delphi 7 dengan plugin library Smart

Card Tool Set Pro V34 . Langkah awal adalah dengan import library dengan
mernilih tab tool == environment option == fibrary -=> library path dan pilih smert
card wod set pro [ibrary seperli gambar 4.8,
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Ciambar 4.8 Impnﬁ tibrary smart card ool set pro

4.2.2 Konfigurasi Library

Selelah melakukan fmport Library kemudian masukkan ActiveX dengan cara
drag icon SmartCard Toolset pada bar ActiveX dan masukkan pada form yang
menggunakan fungsi — fungsi yang berhubungan dengan Smart Card. Pengaturan
Library ActiveX Smart Card Tool Set Pro dalam aplikasi seperti gambar 4.9
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Gambar 4.9 Pengaturan Library ActiveX Smart Card Tool Set Pro

Lintuk mengaktifkan library ini diperlukan source code vang harus dimasukkan
pada tombol connect untuk koneksi reader adalah seperti pada sambar 4,10,

£y

Hlg  LagOul

wetanle | *

At

=4 fqm_stl.ul:l.n ndml

maztCerdlooiSeridERVER lictiwedl . ComnectIcRaD;
sl _MLCnmIﬁnlEenm___Muru}il IxfommecredICRal;

Opesed ;=Tro=:
1f can then
‘begin
ShowMaasage (' Hoceks: Sechamil):
COrires Ly ;=T e 2
Shoutleggage [ "Maduickan ¥arm: Tnciuk Disconnect ') s
B L_I.-u.ﬂﬂh Eoanled f=Towes
bt edit.Enabled:=Troe:
H'ﬂ-_h&jru.u Emahlpd s =Trum:
bt_maldo awal.Enebled:=True;
Angrid mhs . Visibhler=Teuw:
dbgrid mhs. Frahled; =True;
br_conmest . Enabled:=Faianri
{Hbgzid mas . ¥isible: Trus;
Ena
wlem
begin
|F|t'-l:|'ﬂ‘l{eaua.-n=l ‘Honeks: Gagal , Masukkaz Aesdest|:
Copomeceed =g Lae:

end
BTl
| W3, 1 |Moched et ["\ Code £ g,

Gambar 4.10 Konfigurasi reader
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4.2.3 Konfigurasi Smart Card 7816

Setelah konfigurasi reader berhasil masuk pada lahapan konfigurasi smars
card. Pada evenr ActiveX Smart Card Toolset klik onCardDetecied dan masukkan
source code seperti Gambar 4.11 dan Gambar 4.12

| Oriteiaskiand,
I DnE!'dJeteuq:Detuehd;I
| OrCadReady
OnCardType |
OnDizconnects

Gambar 4.12 SowrceCode pada ActiveX

4.2.4 Tahap Pengolahan Data Smart Card

Setelah tahapan konfigurasi Smart Card maka souree code dimasukkan untuk
proses pembacaan dan penulisan pada kartw. Pada Smart Card digunakan anpka
hexadecimal untuk berkomunikasi baik untuk pemberian perintah maupun reply
answer dari kartu,
4.2.4.1 Seurce Code Konversi

Dibawah ini merupakan Source Code konversi dari hilangan hexa baik dari

hexa ke integer maupun integer ke hilangan hexa, seperti yang terlihat pada Gambar
4.13 dan Gambar 4.14.

Frmnkiom Resafclab s @ mEvisg) 0 IELEd:

- | bl
1t |8 < *7] wunt [A[1] 2 *F°)] Chan
zemnls &0 ARTTOTNGEAC"E' ©+ 3 )
else

EEARLL = anrTATECEA (Al
] e

Ciambar 4.13 SourceCode Hex to Tnteger
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|= Lai:f mPrfrs aual, B}
PoimowbsmanTolEe (radi);
|= Banilz=TneTubec (haim] &

i L ot Uy TARES

Gambar 4.14 Source Code Integer to Hex

4.2.4.2 Pembacaan dan Penulisan Data Pada Smarr Card

Baik proses pembacaan dan penulisan data pada Smart Card dilakukan
dengan beberapa tahapan yvakni verifikasi PIN yang terdapat pada kartu (Ferify),
pemilihan alamat data pada kartu (Select) selanjutnya perintah disesuaikan sesnai
kebutuhan baik pembacaan data (Read) maupun penulisan data (Write). Seperti
yang sudah dijelaskan pada BAB 11, perintah vang digunakan berupa APDU
(Application Prewcol Data Unif) ¢&i dalam APDU terdapat beberapa komponen
yikni ¢la (Class), ins (imstruction), pl-p2 (Parameter), lc {Lemgth Data In),
Datalield, le (Length Parameier), Berikul adalah perintah alau command yang
digunakan pada masing — masing tahapan seperti yang terdapat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Perintah APDU Smart Cary

| No| Fungsi [Cla|Ins|PI|P2 Data Field Le| le
I Verify | 80 | 20 |07 [ 00 | 41434F 53544553 54 | 0% 1
2 Select 80 | A4 [ 00| 00 FF (2 02
3| Read |80 | BZ |00 |00 00
i_ 4 Write | 80 [ D200 | 00 00 1296 51 04

Diari tabel diatas terdapat Cla (Clasy) dimana 80 merupakan clays yang
dipakai oleh Smart Card [80-7816 untuk berkomunikasi, |ns {Mstruction)
merupakan kode — kode pada sctiap perintah yang digunakan, P1 dan P2 sehagai
Parameter merupakan header dari data, Dara Field di perintah verify merupakun
data PIN dari kartu, sedangkan pada perintah sefeer digunakan untuk memasukkan
alamat file pada karlu untuk wrire digunakan untuk memasukkan data vang
semuanya dimasukkan dalam bentuk bilangan hexa. Lo (Datg Field Length) adalah
seberapa panjang data yang dimasukkan dalam Data Field T.e (Parameter Length)

sebagal panjang dari parameter.




32

4.3 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah setiap form pada aplikasi yang
dibangun berjalan dengan baik yang diuji menggunakan Windows 8.1 dengan
Bahasa pemrograman [elphi7.

4.3.1 Pengujian Login dan Logout

Pengujian dilakukan pada setiap form vang menggunakan fungsi login di
dalamnya. Form — form yang dimaksud meliputi Form Jogin Super admin, Form
Login Admin serta Form Login Petugas Parkir.

4.3.1.1 Pengujian Form Super Admin Login
Form Super Admin memiliki fungsi Jogin didulamnya dengan fsername
dan Password yung telah di atur secara defundt dengan “super ricky” sebagai

username serta “1994” sebagai passwordnya. Berikut merupakan tampilan awal
ltogin Super Admin dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Fée Sign InAs

USERMAME  ooper ichy

FaSEORD C T

Crambar 4.15 Tampilan Legin Awal

Selanjutnya proses login dengan menckan tombol Sign In pada Form
Login Super Admin. Seperti pada (Gambar 4,16 yang menunjukkan Login herhasil.

— T
:r||:~_¢. ]

& LOGHN SUPER ADMIN

LISERMAME

PRSSWLIFID

CGambar 4.16 Tampilan Login Berhasil
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Dibawah ini merupakan pengujian login dengan wsername dan password
yang salah. [Tasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.17.

=8 &)

L L0 SUPER ADMIN
File Signin ds

USERMAME oo
HasSwlHD rree

Sign n

Gambar 4,17 Tampilan Login Gagal

Setelah berhasil Login kemuodian Super Admin akan langsung membuka
Form Admin sebagai tampilan awal puna menambihkan hak akses Admin pada
aphikast seperti vang ditunjukkan pada Gambar 4.18.

Filr  Ling Chall
& fi e [userneme  Jeal
e 0 i g il
FET —
VEFRAANT
£ ¥
FASELTAD
| Ehul
TR
FL
cEf | Parking Application
K . W . ey s s

Gambar 4.18 Tampilan Awal Setelah Login

Untuk fungsi legowt pada aplikasi dapat diakses pada MemuTab pada setiap
Jorm yang ada sctelah Jogin, Berikut adalah pengujian logout yang diuji pada form
Admin seperti pada Gambar 4.19.
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5 ArIAiN = [ 73 ]
Tide ks Ouk [

Sl

3!

i
Parking Application

THSTET iy T e Rls s i Lean

EGT HAaH 15

Gambar 4.19 Tampilan Logowt Super Admin

4.3.1.2 Pengujian Form Admin Login

Farm Admin memiliki fungsi Jogin didalamnya dengan Usermame dan
FPassword vang telah didafiarkan oleh Super Admin sebelumnya. Berikut
merupakan tampilan awal Jogin Admin dapat dilihat pada Gambar 4.20.

.. T

AEINEDGIN
< et e
File Signin Ac

LISERNAME e =

PASSWORD =
SIGHIN |

| CANCEL |

Giambar 420 Tampilan Login Awal

Selanjutnya proses login dengan menekan tombol Sign fn pada Form
Login Admin. Seperti pada Gambar 4,21 yang menunjukkan Login berhasil.
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i ADMIN LOGIN
File Sign in As ' R

USERNAME o

PASSWORAD  wxa==

, SIGN IN

CANCEL |

Ciambar 4.21 Tampilan Login Berhasil

Dibawah ini merupakan pengujian fogin dengan username dan passward
vang salah atau dengan wsermame dan password vang lidak terdallar dalam
database. TTasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 4,22,

LT AN LOGIN
File  Sign In A5

Gambar 4.22 Tampilan Login Gagal

Setelah berhasil Login kemudian Admin akan langsung membuka Form
Petugus Parkir sebagai tampilan awal guna menambahkan hak akses Petugas Parkir
pada aplikasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Tampilan Awal Setelah Lagin

Untuk fungsi logout pada aplikasi dapat diakses pada MenuTab pada setiap
Jorm yang ada setelah login. Berikut adalah pengujian logoul yang divi pada form
Petugas 1arkir seperti pada Gambar 4,24,

B OOTTGAS I I=t
I. B T — S —

0 Tu |ty [isthnesl  [wisbwmeny
itk (K et o el e T

LELI RAML
FES3EWORT

Cambar 4.24 Tampilan Logow Super Admin

4.3.1.3 Pengujinn Form Petugas Parkir Login
Form Petugas Parkir memiliki fungsi Jogin didalamnya dengan Uvername
dan Password yany lelah didaftarkan oleh Admin sebelumnya. Berikut merypakan

Gambar 4.25 Tampilan Login Awal
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